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ABSTRAK 
 

Kalsum, U. 2024. Pengaruh Kitosan Cangkang Udang Sebagai Biokoagulan 

Terhadap Kualitas Limbah Cair Tempe (Sebagai Sumber Belajar 

Biologi). Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang, 

Pembimbing: (I) Prof. Dr. Rr Eko Susetyarini, M.Si., (II) Dr. Lud 

Waluyo, M.Kes   

 

Limbah cari tempe adalah hasil sisa dari proses pembuatan tempe yang 

mengandung berbagai nutrisi seperti sisa-sisa protein, lemak, karbohidrat, serta 

mikroorganisme seperti bakteri dan ragi yang digunakan dalam fermentasi kedelai 

menjadi tempe. Limbah cair tempe dapat menyebabkan pencemaran air dan 

lingkungan sekitarnya. Biokoagulan adalah salah satu cara yang digunakan dalam 

proses pengolahan air untuk mengendapkan partikel-partikel padat atau koloid 

yang terdapat dalam air. Biokoagulan yang diggunakan yaitu kitosan cangkang 

udang dimana mengandung kitin sebagai koagulan dalam pengolahan air limbah, 

membantu menggumpalkan partikel-partikel padat yang terdispersi dalam air 

untuk kemudian mudah diendapkan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh limbah cangkang udang sebagai biokoagulan terhadap kualitas limbah 

cair tempe dan sudah sesuaikah dengan baku mutu limbah cair yang dimanfaatkan 

sebagai sebagai Sumber Belajar Biologi.Jenis penelitian ini True Experimental 

Research dengan desain penelitian The Posstest Only Control Group Design. 

Rancangan percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non 

factorial. Dosis kitosan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0, 150, 200, 

250, dan 300 mg/L. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 

pH, COD, BOD, dan TSS limbah cair tempe setelah diberikan perlakuan. Data 

hasil penelitian kemudian dianalisis menggunakan Uji One Way Anova dengan 

tingkat ketelitian 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis kitosan 

berpengaruh terhadap terhadap nilai pH, COD, BOD, dan TSS limbah cair tempe. 

Penambahan kitosan limbah cangkang udang dengan dosis 300 mg/L merupakan 

dosis optimal dalam menurunkan nilai COD, BOD dan TSS dengan rerata 

masing-masing sebesar 3135 mg/L, 961 mg/L dan 736 mg/L. Dosis 300 mg/L 

merupakan dosis optimal dalam meningkatkan nilai pH limbah cair tempe dengan 

nilai rerata 5,8. Data yang memenuhi baku mutu limbah adalah data pH limbah 

cair tempe. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai Sumber Belajar 

Biologi. 

 

Kata kunci: Biokoagulan,Cangkang udang, Kitosan, Limbah Cair Tempe 
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ABSTRACT 
 

Kalsum, U. 2024. Pengaruh Kitosan Cangkang Udang Sebagai Biokoagulan 

Terhadap Kualitas Limbah Cair Tempe (Sebagai Sumber Belajar 

Biologi). Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang, 

Pembimbing: (I) Prof. Dr. Rr Eko Susetyarini, M.Si., (II) Dr. Lud 

Waluyo, M.Kes   

 

Tempeh waste is the residual result of the tempeh making process which 

contains various nutrients such as remnants of protein, fat, carbohydrates, as well 

as microorganisms such as bacteria and yeast which are used in fermenting 

soybeans into tempeh. Tempe liquid waste can cause water pollution and the 

surrounding environment. Biocoagulants are one method used in the water 

treatment process to precipitate solid or colloidal particles contained in water. The 

biocoagulant used is shrimp shell chitosan which contains chitin as a coagulant in 

wastewater treatment, helping to agglomerate solid particles that are dispersed in 

water so that they can be easily deposited. The aim of this research is to determine 

the effect of shrimp shell waste as a biocoagulant on the quality of tempe liquid 

waste and whether it is in accordance with the quality standards for liquid waste 

used as a Biology Learning Resource. The purpose of this research was to 

determine the effect of shrimp shell waste as biocoagulant to the quality of tempe 

wastewater used as a source in learning Biology. A kind of this research was True 

Experimental Research with The Posstest Only Control Group Design as a 

research design. This experiment design used Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

non factorial. The dose of chitosan used in this research was 0, 150, 200, 250 and 

300 mg/L. The parameter used in this research was TSS, pH, BOD and COD 

value of tempe wastewater after given treatment. Data of this research was 

analyzed using One Way Anova with accuracy level 0,05. The research results 

showed that the dose of chitosan had an effect on the pH, COD, BOD and TSS 

values of tempeh liquid waste. The addition of shrimp shell waste chitosan at a 

dose of 300 mg/L is the optimal dose in reducing COD, BOD and TSS values 

with an average of 3135 mg/L, 961 mg/L and 736 mg/L respectively. A dose of 

300 mg/L is the optimal dose in increasing the pH value of tofu liquid waste with 

an average value of 5.8. The value that meets the liquid waste quality standards is 

the pH value of tempeh liquid waste. The results of this research can be used as a 

Biology Learning Resource. 

 

Key words: Biocoagulant, Shrimp shells, Chitosan, Tempe wastewater 
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